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ABSTRACT 

This study aims to describe the quality of work skills of students majoring in PKK FT UNM 
and to determine the effect of communication skills, creative thinking skills, critical 

thinking skills, applied academic skills, and technology use skills on job readiness partially 

and simultaneously. This type of research is quantitative research. The data was obtained 
from the value of the Industrial Practice course, the distribution of the questionnaire using 

the Guttman scale via google form, equipped with unstructured interviews. The population 

of this research is the 2016 undergraduate students majoring in PKK FT UNM Fashion 
Design study program who have implemented industrial practices in the 2019/2020 

academic year as many as 50 people with a sample of 49 people. The research data were 

analyzed using simple regression analysis, multiple regression analysis, effective 

contribution analysis and relative contribution analysis. The results showed that the quality 

of student work skills was classified as very good based on the value of industrial practice, 

the value of industrial practice reports, and the value of industrial practice seminars. The 

R2 value in the simple regression analysis shows that communication skills have the most 

positive effect, namely 19%, creative thinking skills have a positive effect of 17.1%, 

applied academic skills have a positive effect of 14.5%, technology use skills have a 
positive effect of 10.9%, and critical thinking skills with the lowest positive effect of 

10.6%. These five variables have a positive effect on job readiness in the fashion industry 

by 44.6%. 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kualitas keterampilan kerja 

mahasiswa jurusan PKK FT UNM dan untuk mengetahui pengaruh keterampilan 

berkomunikasi, keterampilan berpikir kreatif, keterampilan berpikir kritis, keterampilan 

akademik terapan, dan keterampilan penggunaan teknologi terhadap kesiapan kerja secara 
parsial dan simultan. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif. Data diperoleh dari nilai 

mata kuliah Praktek Industri, penyebaran angket menggunakan skala guttman melalui 

google form, dilengkapi wawancara tidak terstruktur. Populasi penelitian ini mahasiswa S1 
angkatan 2016 jurusan PKK FT UNM program studi Tata Busana yang telah melaksanakan 

praktek industri pada tahun ajaran 2019/2020 sebanyak 50 orang dengan sampel sebanyak 

49 orang. Data penelitian ini dianalisis menggunakan analisis regresi sederhana, analisis 

regresi berganda, analisis sumbangan efektif dan analisis sumbangan relatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kualitas keterampilan kerja mahasiswa tergolong sangat 

baik berdasarkan nilai praktek industri, nilai laporan praktek industri, dan nilai seminar 

praktek industri. Nilai R2 pada analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa keterampilan 

berkomunikasi paling berpengaruh positif yaitu 19%, keterampilan berpikir kreatif 
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berpengaruh positif sebesar 17,1%, keterampilan akademik terapan berpengaruh positif 

sebesar 14,5%, keterampilan penggunaan teknologi berpengaruh positif sebesar 10,9%, 

dan keterampilan berpikir kritis dengan pengaruh positif terendah yaitu 10,6%. Kelima 

variabel tersebut berpengaruh positif secara bersama-sama terhadap kesiapan kerja di 

industri fesyen sebesar 44,6%. 
 

 

Kata kunci: Keterampilan Kerja, Kesiapan Kerja, Industri Fesyen. 
 

PENDAHULUAN 

Keterampilan kerja  merupakan 

salah satu tujuan utama sistem 

pendidikan. Seiring dengan 

meningkatnya jumlah lulusan perguruan 

tinggi, persaingan di pasar kerja 

menjadi lebih kompetitif  dan 

membutuhkan tingkat keterampilan 

yang lebih tinggi. Hal ini didasarkan 
pada kondisi industri yang selalu 

berubah. Oleh sebab itu dunia 

pendidikan tinggi dihadapkan pada 
persoalan bagaimana menghasilkan 

lulusan dengan kualifikasi yang relevan 

dengan kebutuhan dunia kerja sehingga 

tingkat penyerapan lulusan di dunia 

kerja semakin meningkat. 

Dalam konteks lulusan, istilah 
keterampilan kerja  dapat didefinisikan 

dalam konsensus luas bahwa kualitas, 

karakteristik, keterampilan, dan 
pengetahuan mampu meningkatkan 

peluang kerja mahasiswa. Perspektif 

keterampilan ini mencerminkan 
kemampuan yang diperoleh melalui 

pembelajaran, pengetahuan dan 

peningkatan konsep diri termasuk 

keterampilan yang dibutuhkan oleh 

industri sesuai dengan keterampilan 

mahasiswa (Dennis dkk, 2016). 

Membangun hubungan antara 

pendidikan tinggi dan industri adalah 

suatu keharusan untuk memenuhi 
harapan industri melalui pengembangan 

keterampilan kerja mahasiswa. 

Kerjasama universitas, mahasiswa, dan 
industri menjembatani kesenjangan 

persepsi mahasiswa terkait pentingnya 

keterampilan kerja  juga untuk 

memastikan lulusan memahami kondisi 

pasar kerja, dan untuk membantu 

lulusan mengembangkan keterampilan 

yang dibutuhkan industri (Mansour & 

Dean, 2016). Mahasiswa juga perlu 

mengalami apa yang terjadi di industri 

melalui perjalanan studi, misalnya 

melalui program Praktek Industri (PI) 

sehingga mahasiswa bisa 

mengeksplorasi keterampilan kerja non-
teknis dan keterampilan kerja teknis 

yang dibutuhkan di industri (Agordah, 

2016). 
Kerjasama dengan industri 

memungkinkan untuk mengenali 

potensi keterampilan kerja mahasiswa. 

Dengan potensi tersebut mahasiswa bisa 

menjawab pernyataan bahwa 

keterampilan kerja mahasiswa 
mempengaruhi kecenderungan mereka 

memilih karir di bidang yang sesuai 

dengan jurusannya ketika terjun di 
industri (Zakaria dkk, 2016). Dengan 

terciptanya kesadaran keterampilan 

kerja tersebut, mahasiswa diharap dapat 
berpikir secara kritis, bertindak 

menggunakan logika, dan mengevaluasi 

situasi dalam membuat keputusan dan 

pemecahan masalah untuk menjadi aset 

tenaga kerja yang sangat bernilai 

(Direktorat PSMK, 2019). Untuk itu 

maka diperlukan profil lulusan yang 

lebih fleksibel, kreatif, berwawasan dan 

dapat beradaptasi melalui tuntutan kerja 
yang kerap berubah.  

Robinson (2000) membagi 

keterampilan kerja  dalam 3 kategori, 
yaitu: 1) keterampilan akademik; 

membaca, menulis, sains, matematika, 

komunikasi lisan, dan mendengarkan; 

2) keterampilan pemikiran tingkat 

tinggi; belajar, penalaran, berpikir 
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kreatif, pengambilan keputusan, dan 

pemecahan masalah; 3) kualitas pribadi 

atau keterampilan yang diperlukan 

seseorang untuk bekerja sama dengan 

yang lain orang, termasuk layanan 
pelanggan, dan negosiasi dengan 

keragaman dan pandangan budaya. 

Manajemen waktu, manajemen stres, 
manajemen diri, kemampuan 

memberikan inspirasi pada orang lain 

untuk bekerja pun sangat dibutuhkan 

untuk menunjang keterampilan kerja  

seseorang (Ratna dkk, 2019). 

Industri fesyen mencakup 

bisnis global di mana setiap orang di 

seluruh dunia terlibat dalam industri ini 

baik sebagai konsumen atau produsen. 

Mahasiswa harus memiliki 
keterampilan teknis dan keterampilan 

non-teknis yang seimbang agar 

berfungsi secara efektif di industri saat 
ini (Agordah, 2016). Sehingga selain 

kompeten di bidang teknis seperti 

mendesain pakaian, promosi, 

pemasaran, dan penjualan produknya, 

kreatif dalam menciptakan desain, 

mewujudkan desain, mengarahkan 
klien, menyajikan ide yang orisinil, 

mahasiswa juga harus kompeten pada 

kemampuan berkomunikasi misalnya 
komunikasi untuk tujuan promosi, 

membangun hubungan yang akrab 

dengan klien, komunitas, serta mitra, 
dan komunikasi untuk 

mempresentasikan hasil produk. 

Sebagaimana yang diketahui 

kemampuan untuk berkolaborasi 

dengan pendekatan kompromi 

digunakan sebagai strategi penyelesaian 

konflik dan tindakan untuk 

menyelesaikan masalah yang timbul 

(Ratna dkk, 2019). 
Peran teknologi pun 

mempengaruhi praktik dan pengalaman 

mahasiswa dalam mengembangkan 
keterampilan kerjanya. Era digital 

membuat pergeseran budaya kerja. 

Industri menunjukkan bahwa semua 

aspek sistem dan teknologi adalah 

penting. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Brics (2016) bahwa industri akan 

membawa tingkat otomatisasi dan 

interkonektivitas yang lebih tinggi dalam 

proses manufaktur. Teknologi digital 

telah menjadi bagian integral dari 
industri fesyen saat ini dan mulai 

mengganggu banyak tradisi tradisional 

dan mengarah ke perubahan paradigma. 
Akibatnya, teknologi mendorong 

perubahan dalam industri fesyen 

tradisional (Lushan & Li, 2018). 

Berdasarkan temuan di lapangan 

melalui observasi pada 15 mahasiswa 

Jurusan PKK FT UNM Program Studi 

Tata Busana, berdasarkan 9 aspek 

keterampilan kerja yang dikembangkan 

menjadi 26 pernyataan, yaitu: 1) 

Keterampilan berkomunikasi mahasiswa 
masih sangat minim dalam kemampuan 

merespon informasi dengan baik; 2) 

Keterampilan berpikir kreatif mahasiswa 
masih dinilai kurang dengan belum 

maksimal pada proses pengambilan 

keputusan dan penyelesaian masalah 

pada saat proses belajar; 3) Keterampilan 

berpikir kritis mahasiswa pun dinilai 

kurang kompeten dengan belum 
mampunya berpikir secara sistematis 

dalam penyelesaian masalah dan 

pengambilan keputusan; 4) Keterampilan 
akademik terapan mahasiswa dinilai 

masih kurang dengan belum sepenuhnya 

memahami materi pelajaran dan setiap 
fungsi detail pada konstruksi sebuah 

produk; 5) Keterampilan penggunaan 

teknologi mahasiswa juga secara 

keseluruhan masih kurang dalam kokteks 

digitalisasi pada materi desain; begitu 

pun dengan 6) Keterampilan kesehatan 

dan keselamatan kerja yang masih 

kurang; 7) Keterampilan mengelola diri 

yang belum maksimal; 8) Keterampilan 
berkolaborasi yang tidak terasah; dan 9) 

Keterampilan manajemen yang belum 

efektif dan efisien. 
Untuk itu penelitian ini dijadikan 

upaya lebih lanjut menganalisis 

keterampilan kerja  mahasiswa  Jurusan 

PKK FT UNM Program Studi Tata 

Busana terkhusus 5 aspek yang masih 
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dalam kategori tidak memenuhi kriteria 

keterampilan kerja, juga indikator 

keterampilan kerja  pada industri fesyen. 

Sehingga penelitian ini bertujuan untuk: 

1) Mengetahui gambaran kualitas 
keterampilan kerja mahasiswa Jurusan 

PKK FT UNM melalui nilai Praktek 

Industri, dan 2) Mengetahui pengaruh 
keterampilan berkomunikasi 

keterampilan berpikir kreatif, 

keterampilan berpikir kritis, 

keterampilan akademik terapan, dan 

keterampilan penggunaan teknologi 

terhadap kesiapan kerja mahasiswa  
Jurusan PKK FT UNM pada industri 

fesyen baik secara parsial maupun 

simultan.  

 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di 

jurusan PKK FT UNM Program Studi 

Tata Busana pada bulan Maret 2021. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu 

mahasiswa angkatan 2016 program studi 

S1 jurusan PKK FT UNM Program Studi 
Tata Busana yang telah melakukan 

praktek industri pada tahun angkatan 

2019/2020. Sampel dalam penelitian ini 
yaitu 45 orang dipilih menggunakan 

teknik simple random sampling dan 

perhitungan sampel dengan rumus 

Slovin. Sementara pemilihan 2 orang 

sampel dan 2 orang dosen untuk 

wawancara dilakukan dengan teknik 
purposive random sampling.  

Variabel bebas dalam penelitian 

ini yaitu keterampilan komunikasi (X1), 
keterampilan berpikir kreatif (X2), 

keterampilan berpikir kritis (X3), 

keterampilan akademik terapan (X4), dan 
keterampilan penggunaan teknologi (X5). 

Dan variabel terikat pada penelitian ini 

yaitu kesiapan kerja pada industri fesyen 

(Y). 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

angket; yang berisi jawaban dari 

responden berdasarkan pernyataan di 

dalam angket, wawancara kepada dosen 
dan responden yang representatif sesuai 

kebutuhan data, dan dokumentasi; yang 

berisi data dari angket dan wawancara, 

dan nilai mata kuliah Praktek Industri. 

Instrumen pada penelitian ini 

menggunakan lembar angket kuesioner 

yang disebarkan melalui angket Google 

Form. Kuesioner diukur menggunakan 

skala Guttman. Skala pengukuran pada 
penelitian ini menggunakan pilihan Ya 

dan Tidak. Uji persyaratan instrumen tes 

pada penelitian ini meliputi: 1) Uji 
validitas instrumen dan uji validitas soal. 

Instrumen yang divalidasi berupa 

kuesioner keterampilan kerja dan 

kuesioner kesiapan kerja. Validasi ini 

dilakukan oleh pakar. Penilaian yang 

diberikan oleh pakar dihitung tingkat 
kesahihannya berdasarkan rumus 

validitas isi Gregory. Uji validitas soal 

pada penelitian ini menggunakan rumus 
koefisien reprodusibilitas dan koefisien 

skalabilitas; dan 2) Uji reliabilitas, yang 

pada penelitian ini diuji menggunakan 
rumus Kuder-Richardson 20. Uji 

prasyarat analisis pada penelitian ini 

meliputi uji normalitas Kolmogorov-

Smirnof, uji linearitas, dan uji 

multikolinearitas. Selanjutnya dianalisis 

menggunakan analisis statistik deskriptif, 

analisis regresi sederhana, analisis 

regresi berganda, analisis sumbangan 

efektif dan analisis sumbangan relatif. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil analisis data, maka 

hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 

 

Gambaran Kualitas Keterampilan 

Kerja Responden 

Data kualitas keterampilan kerja 

responden diperoleh dari nilai akademik 

responden pada program mata kuliah 
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Praktek Industri yaitu penilaian praktek 

industri, penilaian laporan praktek 

industri, dan penilaian seminar praktek 

industri. 

 

Tabel 1. Gambaran Distribusi Frekuensi Penilaian Praktek Industri 

Interval Frekuensi  Persentase  Kategori  

> 29 – 32  45 100 Sangat Baik 

> 22 – 28    Baik  

> 15 – 21    Cukup  

8 – 14    Kurang  

 
Tabel 2. Gambaran Distribusi Frekuensi Penilaian Laporan Praktek Industri 

Interval Frekuensi Persentase Kategori 

>17 – 20 45 100 Sangat Baik 

>13 – 16   Baik 

>9 – 12   Cukup 

5 - 8   Kurang 

 
Tabel 3. Gambaran Distribusi Frekuensi Penilaian Seminar Praktek Industri 

Interval Frekuensi Persentase Kategori 

>17 – 20 45 100 Sangat Baik 

>13 – 16   Baik 

>9 – 12   Cukup 

5 - 8   Kurang 

 

Berdasarkan data pada tabel di 

atas dapat disimpulkan bahwa seluruh 
responden berada pada kategori sangat 

baik pada gambaran kualitas 

keterampilan kerja dilihat dari penilaian 

praktek industri, penilaian laporan 

praktek industri, dan penilaian seminar 
praktek industri. 

 

Pengaruh Keterampilan Berkomunikasi Terhadap Kesiapan Kerja 

Tabel 4. Analisis Regresi Sederhana Variabel Keterampilan Berkomunikasi 

 

 Unstandardized Coefficients 

R R Square T  Sig.  constant 37.540 

.224a .190 2.129 .000b Keterampilan 

Berkomunikasi 

.377 

Berdasarkan tabel di atas 
diketahui nilai hubungan (R) 

keterampilan berkomunikasi terhadap 

kesiapan kerja sebesar 0,224. Nilai 
pengaruh (R square) keterampilan 

berkomunikasi terhadap kesiapan kerja 

sebesar 0,190. Pengaruh antara 

keterampilan berkomunikasi terhadap 

kesiapan kerja dapat dilihat dari nilai T 
hitung > nilai T tabel yaitu 2.129 > 0,680 

dan nilai signifikansi < 0,005 yaitu 0,000 

< 0,005. Persamaan regresinya dapat 
dilihat dari nilai konsisten variabel 

kesiapan kerja sebesar 37.540, dan setiap 

pertambahan 1% pada nilai variabel 

keterampilan berkomunikasi maka nilai 
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kesiapan kerja akan bertambah sebanyak 

0,377 poin. 

 Pengaruh Keterampilan Berpikir 

Kreatif Terhadap Kesiapan Kerja 

Tabel 5. Analisis Regresi Sederhana Variabel Keterampilan Berpikir Kreatif 
 

 Unstandardized Coefficients 

R R Square T  Sig.  constant 24.121 

.309a .171 .920 .000b Keterampilan Berpikir Kreatif .022 

Berdasarkan tabel di atas 
diketahui nilai hubungan (R) 

keterampilan berpikir kreatif terhadap 

kesiapan kerja sebesar 0,309. Nilai 

pengaruh (R square) keterampilan 

berpikir kreatif terhadap kesiapan kerja 

sebesar 0,171. Pengaruh antara 

keterampilan berpikir kreatif terhadap 
kesiapan kerja dapat dilihat dari nilai T 

hitung > nilai T tabel yaitu 0,920 > 0,680 
dan nilai signifikansi < 0,005 yaitu 0,000 

< 0,005. Persamaan regresinya dapat 

dilihat dari nilai konsisten variabel 

kesiapan kerja sebesar 24.121, dan setiap 

pertambahan 1% pada nilai variabel 

keterampilan berpikir kreatif maka nilai 

kesiapan kerja akan bertambah sebanyak 
0,022 poin. 

 

Pengaruh Keterampilan Berpikir Kritis Terhadap Kesiapan Kerja 

Tabel 6. Analisis Regresi Sederhana Variabel Keterampilan Berpikir Kritis 

 

 Unstandardized Coefficients 

R R Square T Sig. constant 41.930 

.288a .106 2.703 .000b Keterampilan Berpikir Kritis 1.302 

Berdasarkan tabel di atas 

diketahui nilai hubungan (R) 

keterampilan berpikir kritis terhadap 
kesiapan kerja sebesar 0,288. Nilai 

pengaruh (R square) keterampilan 

berpikir kritis terhadap kesiapan kerja 

sebesar 0,106. Pengaruh antara 

keterampilan berpikir kritis terhadap 

kesiapan kerja dapat dilihat dari nilai T 
hitung > nilai T tabel yaitu 2.703 > 0,680 

dan nilai signifikansi < 0,005 yaitu 0,000 

< 0,005. Persamaan regresinya dapat 

dilihat dari nilai konsisten variabel 
kesiapan kerja sebesar 41.930, dan setiap 

pertambahan 1% pada nilai variabel 

keterampilan berpikir kritis maka nilai 

kesiapan kerja akan bertambah sebanyak 

1.302 poin. 

 

Pengaruh Keterampilan Akademik 

Terapan Terhadap Kesiapan Kerja 

Tabel 7. Analisis Regresi Sederhana Variabel Keterampilan Akademik Terapan 

 

 Unstandardized Coefficients 

R R Square T Sig. constant 21.500 

.302a .145 1.028 .000b Keterampilan Akademik 

Terapan 

.175 

Berdasarkan tabel di atas 

diketahui nilai hubungan (R) 

keterampilan akademik terapan terhadap 

kesiapan kerja sebesar 0,302. Nilai 

pengaruh (R square) keterampilan 

akademik terapan terhadap kesiapan 

kerja sebesar 0,145. Pengaruh antara 

keterampilan akademik terapan terhadap 
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kesiapan kerja dapat dilihat dari nilai T 

hitung > nilai T tabel yaitu 1.028 > 0,680 

dan nilai signifikansi < 0,005 yaitu 0,000 

< 0,005. Persamaan regresinya dapat 

dilihat dari nilai konsisten variabel 
kesiapan kerja sebesar 21.500, dan setiap 

pertambahan 1% pada nilai variabel 

keterampilan akademik terapan maka 

nilai kesiapan kerja akan bertambah 

sebanyak 0,175 poin. 

 

Pengaruh Keterampilan Penggunaan 

Teknologi Terhadap Kesiapan Kerja 

Tabel 8. Analisis Regresi Sederhana Variabel Keterampilan Penggunaan Teknologi 

 

 Unstandardized Coefficients 

R R Square T Sig. constant 26.095 

.275a .109 .681 .000b Keterampilan 

Penggunaan Teknologi 

.262 

Berdasarkan tabel di atas 

diketahui nilai hubungan (R) 
keterampilan penggunaan teknologi 

terhadap kesiapan kerja sebesar 0,275. 

Nilai pengaruh (R square) keterampilan 
penggunaan teknologi terhadap kesiapan 

kerja sebesar 0,109. Pengaruh antara 

keterampilan penggunaan teknologi 
terhadap kesiapan kerja dapat dilihat dari 

nilai T hitung > nilai T tabel yaitu 0,681 

> 0,680 dan nilai signifikansi < 0,005 

yaitu 0,000 < 0,005. Persamaan 
regresinya dapat dilihat dari nilai 

konsisten variabel kesiapan kerja sebesar 

26.095, dan setiap pertambahan 1% pada 
nilai variabel keterampilan penggunaan 

teknologi maka nilai kesiapan kerja akan 

bertambah sebanyak 0,262 poin. 
 

Pengaruh Keterampilan 

Berkomunikasi, Keterampilan 

Berpikir Kreatif, Keterampilan 

Berpikir Kritis, Keterampilan 

Akademik Terapan, Dan 

Keterampilan Penggunaan Teknologi 

Secara Bersama-Sama Terhadap 

Kesiapan Kerja 

 

Tabel 9. Analisis Regresi Berganda 

 

Berdasarkan tabel di atas 

diketahui nilai pengaruh (R square) 

keterampilan keterampilan 
berkomunikasi, keterampilan berpikir 

kreatif, keterampilan berpikir kritis, 

keterampilan akademik terapan, dan 
keterampilan penggunaan teknologi 

terhadap kesiapan kerja sebesar 0,499. 

Pengaruh tersebut dibuktikan dari nilai T 

hitung pada setiap variabel memiliki nilai 
yang lebih besar dari 2.0153 (nilai T 

tabel) dan nilai signifikansi < 0,005 yaitu 

0,000 < 0,005. 
 

Tabel 10. Analisis Sumbangan Efektif 

Variabel Beta r 100% SE(X)% 

Model t t table Sig. R Square 

Keterampilan Berkomunikasi 2.319 > 2.0153 .000 .446 

Keterampilan Berpikir Kreatif 2.033 > 2.0153 

Keterampilan Berpikir Kritis 2.902 > 2.0153 

Keterampilan Akademik Terapan 2.375 > 2.0153 

Keterampilan Penggunaan Teknologi 2.077 > 2.0153 

Variabel Terikat: Kesiapan Kerja 
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Keterampilan Berkomunikasi 0.319 0.224 100 7.145 

Keterampilan Berpikir Kreatif 0.381 0.309 100 11.77 

Keterampilan Berpikir Kritis 0.232 0.288 100 6.681 

Keterampilan Akademik Terapan 0.456 0.302 100 13.77 

Keterampilan Penggunaan Teknologi 0.193 0.275 100 5.307 

Tabel 11. Analisis Sumbangan Relatif 

Variabel SE(X)% R square SR(X)% 

Keterampilan Berkomunikasi 7.145 44.67 15.99 

Keterampilan Berpikir Kreatif 11.77 44.67 26.35 

Keterampilan Berpikir Kritis 6.681 44.67 14.95 

Keterampilan Akademik Terapan 13.77 44.67 30.82 

Keterampilan Penggunaan Teknologi 5.307 44.67 11.88 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada analisis sumbangan efektif dan 

analisis sumbangan relatif dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan 
berkomunikasi menyumbang pengaruh 

sebesar 15,99% pada kesiapan kerja 

responden. Keterampilan berpikir kreatif 

menyumbang pengaruh sebesar 26,35% 

pada kesiapan kerja responden. 

Keterampilan berpikir kritis 

menyumbang pengaruh sebesar 14,95% 

pada kesiapan kerja responden. 

Keterampilan akademik terapan 

menyumbang pengaruh sebesar 30,82% 

pada kesiapan kerja responden. Dan 

keterampilan penggunaan teknologi 

menyumbang pengaruh sebesar 11,88% 
pada kesiapan kerja responden. 

Adapun perbandingan nilai 

persentase pengaruh setiap keterampilan 

terhadap kesiapan kerja responden 

berdasarkan hasil analisis statistik 

sederhana dan analisis sumbangan relatif 

dapat disajikan dalam bentuk diagram 

berikut: 

 

 

Gambar 1. Diagram Batang Pengaruh 
Setiap Keterampilan Terhadap Kesiapan 

Kerja Responden 

 

Gambaran Kualitas Keterampilan 

Kerja Mahasiswa Jurusan PKK 

Pada analisis deksriptif penilaian praktek 

industri penilaian laporan praktek 

industri, dan seminar praktek industri 

terlihat setiap indikatornya memiliki nilai 

mean yang tinggi. Pada nilai distribusi 

frekuensinya menunjukkan bahwa 100% 

responden memiliki nilai dengan 
kategori sangat baik. Berdasarkan 

penjelasan masing-masing penilaian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

responden telah memenuhi kriteria 
penilaian dan syarat keterampilan kerja 

sesuai standar dari mata kuliah Praktek 

Industri. Teori yang mendukung 

perlunya keterampilan-keterampilan ini 

salah satunya dari Jacobs & Karpova 

(2019) yang mengatakan bahwa 

keterampilan di industri fesyen 
mencakup keterampilan soft skill seperti 

kerjasama tim, memiliki etika kerja, dan 
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keterampilan hard skill seperti 

keterampilan literasi dan keterampilan 

akademik. 

 

 

 

 

Pengaruh Keterampilan 

Berkomunikasi Terhadap Kesiapan 

Kerja Mahasiswa Jurusan PKK Pada 

Industri Fesyen 

Sesuai dengan hasil penelitian 

yang disajikan pada Tabel 4.20, variabel 

keterampilan berkomunikasi memiliki 

nilai R square (koefisien determinan) 

sebesar 0,190 yang berarti berpengaruh 

sebesar 19% terhadap kesiapan kerja dan 

memiliki pengaruh dari variabel lain 

sebesar 81%. Sementara hasil 

perhitungan analisis sumbangan relatif 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

keterampilan berkomunikasi terhadap 

kesiapan kerja sebesar 15,99%.  
Berdasarkan rangkuman hasil 

rekapitulasi data pada angket google 

form dapat diketahui bahwa 47% 

responden menyatakan terkadang masih 

sulit menjelaskan dalam bentuk teks. 

Berdasarkan hasil wawancara terkait 
pernyataan ini, kesulitan ini biasanya 

terjadi jika ada kondisi dimana responden 

perlu menjelaskan tentang detail produk 

fesyen seperti desain, jenis kain atau 

perlengkapan aksesoris pada produknya 

kepada pelanggan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

Lushan & Li (2018) bahwa dalam 

industri fesyen diperlukan setidaknya 

22% keterampilan komunikasi. Jika 
merujuk pada teori tersebut, dapat 

dikatakan bahwa keterampilan 

berkomunikasi responden pada 
penelitian masih perlu diasah lagi untuk 

bersaing di industri fesyen. 

 

Pengaruh Keterampilan Berpikir 

Kreatif Terhadap Kesiapan Kerja 

Mahasiswa Jurusan PKK Pada 

Industri Fesyen 

Sesuai dengan hasil penelitian 
yang disajikan pada Tabel 4.21, variabel 

keterampilan berpikir kreatif memiliki 

nilai R square (koefisien determinan) 
sebesar 0,171 yang berarti berpengaruh 

sebesar 17,1% terhadap kesiapan kerja 

dan memiliki pengaruh dari variabel lain 

sebesar 82,9%. Sementara hasil 

perhitungan analisis sumbangan relatif 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

keterampilan berpikir kreatif terhadap 

kesiapan kerja sebesar 26,35%. 

Berdasarkan rangkuman hasil 
rekapitulasi data pada angket google 

form dapat diketahui bahwa sebanyak 

35,3% responden menyatakan belum 
mampu membuat ide yang orisinil. 

Berdasarkan hasil wawancara terkait 

pernyataan ini, biasanya disebabkan oleh 
permintaan pelanggan yang 

mengharuskan responden untuk 

membuat produk fesyen sebagaimana 
permintaan pelanggan tanpa 

mempertimbangkan keorisinilan ide 

desain tersebut, penyebab lainnya adalah 
responden merasa kesulitan untuk 

membuat ide yang benar-benar orisinil 

dengan banyaknya contoh yang sudah 

ada di internet.  

Hal ini sejalan dengan pendapat 

Yagoubi dkk (2016) bahwa kreatifitas 

adalah kunci kesuskesan kualitas kerja 

seseorang di industri fesyen. Jika 

merujuk pada teori tersebut, dapat 
dikatakan bahwa keterampilan berpikir 

kreatif responden pada penelitian ini 

sudah mampu bersaing di industri fesyen. 

 

Pengaruh Keterampilan Berpikir 

Kritis Terhadap Kesiapan Kerja 

Mahasiswa Jurusan PKK Pada 

Industri Fesyen 
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Sesuai dengan hasil penelitian 

yang disajikan pada Tabel 4.22, variabel 

keterampilan berpikir kritis memiliki 

nilai R square (koefisien determinan) 

sebesar 0,106 yang berarti berpengaruh 
sebesar 10,6% terhadap kesiapan kerja 

dan memiliki pengaruh dari variabel lain 

sebesar 89,4%. Sementara hasil 
perhitungan analisis sumbangan relatif 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

keterampilan berpikir kritis terhadap 

kesiapan kerja sebesar 14,95%. 

Berdasarkan rangkuman hasil 

rekapitulasi data pada angket google 

form dapat diketahui bahwa sebanyak 

54,9% responden belum mampu 

mengonsepkan desain dan spesifikasinya 

dalam bentuk storyboard. Berdasarkan 
hasil wawancara terkait pernyataan ini, 

penyebabnya adalah kurang terasahnya 

kemampuan menganalisis konsep desain 

dalam mata kuliah yang bersangkutan. 

Responden hanya menerapkan 

storyboard desain pada mata kuliah 

desain, sementara seharusnya penerapan 
storyboard penting dilakukan pada setiap 

perencanaan produk fesyen. 

Hal ini sejalan dengan pendapat 
VETASSESS (Vocational Education 

and Training (VET) Skills Assessment, 

2019) bahwa pada industri fesyen 

perancang busana dinilai dalam 

mengilustrasikan konsep dengan 

memproduksi storyboard dan gambar 

spesifikasi dalam bentuk sketsa, diagram, 

ilustrasi, dan rencana. Jika merujuk pada 

teori tersebut, dapat dikatakan bahwa 

peranan keterampilan berpikir kritis 
responden pada penelitian ini sudah 

mampu bersaing di industri fesyen. 

 
Pengaruh Keterampilan Akademik 

Terapan Terhadap Kesiapan Kerja 

Mahasiswa Jurusan PKK Pada 

Industri Fesyen 

Sesuai dengan hasil penelitian 

yang disajikan pada Tabel 4.23, variabel 
keterampilan akademik terapan memiliki 

nilai R square (koefisien determinan) 

sebesar 0,145 yang berarti berpengaruh 
sebesar 14,5% terhadap kesiapan kerja 

dan memiliki pengaruh dari variabel lain 

sebesar 85,5%. Sementara hasil 
perhitungan analisis sumbangan relatif 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

keterampilan akademik terapan terhadap 

kesiapan kerja sebesar 30,82%. 

Berdasarkan rangkuman hasil 

rekapitulasi data pada angket google 

form dapat diketahui bahwa sebanyak 

68,6% responden belum mahir 

menciptakan motif dengan teknik batik 
dan lukis. Berdasarkan hasil wawancara 

terkait pernyataan ini, hal ini disebabkan 

oleh pembagian kelompok belajar di 

kelas dengan materi yang berbeda di 

setiap kelompok, sehingga tidak semua 

responden mempelajari materi teknik 

batik dan teknik lukis secara bersamaan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

Ministry of Skill Development & 
Entrepreneurship dalam Directorate 

General of Training (2018) bahwa 

indikator penilaian perancang busana 
dalam industri fesyen yaitu mampu: a) 

Menerapkan ornamen dengan bordir, 

teknik celup, pencetakan; b) Membuat 
illustrasi pakaian pria dan wanita pada 

croquie dan mengembangkan desain 

sesuai mode & gaya; dan c) Menganalisis 

anatomi manusia dengan berbagai jenis 

kontur tubuh. Jika merujuk pada teori 

tersebut, dapat dikatakan bahwa peranan 

keterampilan akademik terapan 

responden pada penelitian ini masih perlu 

diasah lagi melihat pentingnya 
kemampuan teknis akademik terapan 

untuk bersaing di industri fesyen. 

 

Pengaruh Keterampilan Penggunaan 

Teknologi Terhadap Kesiapan Kerja 

Mahasiswa Jurusan PKK Pada 

Industri Fesyen 

Sesuai dengan hasil penelitian 

yang disajikan pada Tabel 4.24, variabel 

keterampilan penggunaan teknologi 

memiliki nilai R square (koefisien 
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determinan) sebesar 0,109 yang berarti 

berpengaruh sebesar 10,9% terhadap 

kesiapan kerja dan memiliki pengaruh 

dari variabel lain sebesar 89,1%. 

Sementara hasil perhitungan analisis 
sumbangan relatif menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh keterampilan 

penggunaan teknologi terhadap kesiapan 
kerja sebesar 11,88%. 

Berdasarkan rangkuman hasil 

rekapitulasi data pada angket google 

form dapat diketahui bahwa sebanyak 

58,8% belum mampu membuat pola 

sesuai desain di perangkat lunak desain 

dan sebanyak 70,6% responden belum 

mampu menerapkan desain drapping 

pada perangkat lunak desain. 

Berdasarkan hasil wawancara terkait 

pernyataan ini, hal ini disebabkan oleh 

belum sesuainya jumlah pertemuan pada 

mata kuliah Aplikasi Komputer dengan 

materi desain yang sangat padat untuk 

penguasaan materi di perangkat lunak 
desain. 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

Wang & Ha-Brookshire (2018) bahwa 
jenis dan luasan kompetensi digital 

dibutuhkan oleh industri fesyen sejalan 

dengan industri 4.0. Jika merujuk pada 

teori tersebut, dapat dikatakan bahwa 

peranan keterampilan penggunaan 

teknologi responden pada penelitian ini 

masih perlu diasah lagi melihat 

pentingnya kemampuan teknis 

penggunaan teknologi untuk bersaing di 

industri fesyen. 

Pengaruh Keterampilan 

Berkomunikasi, Keterampilan 

Berpikir Kreatif, Keterampilan 

Berpikir Kritis, Keterampilan 

Akademik Terapan, dan 

Keterampilan Penggunaan Teknologi 

Secara Bersama-Sama Terhadap 

Kesiapan Kerja Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Kesejahteraan Keluarga 

Pada Industri Fesyen 

Sesuai dengan hasil penelitian 
yang disajikan pada Tabel 4.25, 

menunjukkan bahwa variabel bebas pada 

penelitian ini memiliki nilai R square 
(koefisien determinan) sebesar 0,446 

yang berarti berpengaruh secara 

bersama-sama sebesar 44,6% terhadap 

kesiapan kerja dan memiliki pengaruh 

dari variabel lain yang tidak terdapat 

pada penelitian ini sebesar 55,4%.  

Perolehan persantese dapat 

dilihat juga berdaasrkan nilai pengaruh 

berdasarkan R Square pada analisis 
statistik regresi sederhana yang 

menunjukkan bahwa keterampilan 

berkomunikasi adalah variabel yang 
paling berpengaruh positif yaitu 19%, 

variabel keterampilan berpikir kreatif 

berpengaruh positif sebesar 17,1%, 

variabel keterampilan akademik terapan 

berpengaruh positif sebesar 14,5%, 

variabel keterampilan penggunaan 

teknologi berpengaruh positif sebesar 
10,9%, dan keterampilan berpikir kritis 

adalah variabel dengan pengaruh positif 

terendah yaitu 10,6%.  

Sementara persentase 

berdasarkan analisis sumbangan relatif 

menunjukkan bahwa keterampilan 
akademik terapan yang paling banyak 

berkontribusi sebesar 30,82%, 

keterampilan berpikir kreatif 
berkontribusi sebesar 26,35%, 

keterampilan berkomunikasi 

berkontribusi sebesar 15,99%, 
keterampilan berpikir kritis berkontribusi 

sebesar 14,95%, dan keterampilan 

penggunaan teknologi yang paling 

sedikit berkontribusi sebesar 11,88%.  

Berdasarkan persentase tersebut, 

dapat dikatakan bahwa dibutuhkan 

peningkatan keterampilan pada 

responden sebelum beranjak ke industri 

fesyen. Hal ini sejalan dengan pendapat 
OECD (Organization for Economic 

Cooperation Development, 2018) bahwa 

konsep kompetensi yang dibutuhkan 
pada tahun 2030 lebih dari sekadar 

perolehan pengetahuan dan keterampilan 

tapi juga melibatkan mobilisasi 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan 
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nilai-nilai untuk memenuhi tuntutan yang 

kompleks. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah diperoleh, maka kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Gambaran kualitas keterampilan kerja 

responden dengan persentase 100% 

berada pada kategori sangat baik pada 

penilaian praktek industri, penilaian 
laporan praktek industri, dan penilaian 

seminar praktek industri. 

2. Keterampilan berkomunikasi 

berpengaruh positif dengan melihat nilai 

R Square 0,118. Hal ini menunjukkan 

bahwa keterampilan berkomunikasi 

memberikan kontribusi sebesar 11,8% 
terhadap kesiapan kerja responden pada 

industri fesyen. 

3. Keterampilan berpikir kreatif 
berpengaruh positif dengan melihat nilai 

R Square 0,196. Hal ini menunjukkan 

bahwa keterampilan berpikir kreatif 
memberikan kontribusi sebesar 19,6% 

terhadap kesiapan kerja responden pada 

industri fesyen. 

4. Keterampilan berpikir kritis berpengaruh 

positif dengan melihat nilai R Square 

0,162. Hal ini menunjukkan bahwa 

keterampilan berpikir kritis memberikan 

kontribusi sebesar 16,2% terhadap 

kesiapan kerja responden pada industri 
fesyen. 

5. Keterampilan akademik terapan 

berpengaruh positif dengan melihat nilai 
R Square 0,120. Hal ini menunjukkan 

bahwa keterampilan akademik terapan 

memberikan kontribusi sebesar 12% 
terhadap kesiapan kerja responden pada 

industri fesyen. 

6. Keterampilan penggunaan teknologi 

berpengaruh positif dengan melihat nilai 

R Square 0,134. Hal ini menunjukkan 

bahwa keterampilan berpikir kritis 
memberikan kontribusi sebesar 13,4% 

terhadap kesiapan kerja responden pada 

industri fesyen. 
7. Keterampilan berkomunikasi, 

keterampilan berpikir kreatif, 

keterampilan berpikir kritis, 

keterampilan akademik terapan, dan 

keterampilan penggunaan teknologi 

secara bersama-sama berpengaruh positif 

dengan melihat nilai R Square 0,513. Hal 

ini menunjukkan bahwa seluruh 

keterampilan memberikan kontribusi 

sebesar 51,3% terhadap kesiapan kerja 
responden pada industri fesyen. 

Sesuai dengan kesimpulan hasil 

penelitian yang diperoleh, maka saran 
yang dapat dikemukakan adalah: 

1. Kepada setiap dosen pengampu mata 

kuliah di Jurusan Pendidikan 

Kesejahteraan Keluarga program studi 

Tata Busana untuk lebih membimbing 

mahasiswa dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir kreatif, 

keterampilan berpikir kritis, 

keterampilan akademik terapan, dan 
keterampilan penggunaan teknologi 

dengan cara menyesuaikan materi 

pelajaran pada setiap mata kuliah yang 
terkait dengan keterampilan tersebut. 

2. Kepada peneliti selanjutnya disarankan 

untuk melihat faktor-faktor lain yang 

terkait dengan keterampilan 

berkomunikasi, keterampilan berpikir 

kreatif, keterampilan berpikir kritis, 

keterampilan akademik terapan, dan 

keterampilan penggunaan teknologi, dan 

kesiapan kerja mahasiswa dengan lebih 
memperhatikan tiap indikator 

pengukurannya. 
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